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STRATEGI PROMOSI DINAS PEMUDA OLAHRAGA DAN 

PARIWISATA (DISPOPAR) SUMBAWA UNTUK MENINGKATKAN 

JUMLAH PENGUNJUNG EKOWISATA HIU PAUS TELUK SALEH 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh strategi pemerintah Dinas Pemuda 

Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sumbawa dalam pengembangan promosi 

pariwisata Hiu paus. Sehingga sangat diperlukan untuk meningkatkan kembali 

jumlah kunjungan wisatawan serta kualitas strategi promosi terhadap objek 

wisatanya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi Dinas Pemuda 

Olahraga Dan Pariwisata Sumbawa dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di 

Ekowisata Hiu Paus Teluk Saleh.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif  dengan pendekatan deskriptif.  Data dalam penelitian didapatkan 

melalui data primer dan data sekunder. Tehnik analisis data pada penelitian ini 

berupa reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa Peran Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata Kabupaten Sumbawa untuk mengembangkan Ekowisata Hiu Paus 

Teluk Saleh lebih mendominasi sebagai fasilitator dalam bentuk fisik seperti 

pembangunan, penciptaan sarana serta prasarana karena pengelolaan wisata ini 

diberikan kepada pemerintah desa yaitu BUMDes, kelompok cagar wisata 

(POKDARWIS) dan juga masyarakat setempat. Sebagai bentuk  implementator, 

Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sumbawa melakukan berbagai 

bentuk strategi promosi pariwisatanya melalui Advertising, Sales Promotion, 

Public Relations, Personal Selling, Publisitas, Demonstrasi dan Pameran. Adanya 

strategi promosi yang dilakukan mampu meningkatkan jumlah kunjungan 

destinasi wisata hiu paus sejak awal kemunculannya. Hal ini dapat dilihat dari 

jumlah kunjungan wisata pada tahun 2018-2019 yang mengalami peningkatan 

signifikan. Namun setelah masa pandemi mengalami penurun karena sulit 

melakukan promosi wisata. 

Kata kunci: Strategi, Promosi, Ekowisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Nusa Tenggara Barat (NTB) adalah sebuah provinsi di wilayah timur 

Indonesia yang terletak ditengah Provinsi Bali dan Nusa Tenggara Timut 

(NTT). Tempat wisatanya  selalu  menawarkan keindahan alam yang sangat 

mempesona. Salah satu pulau yang memiliki ragam wisata dengan kekayaan 

alam yang mengangumkan adalah Pulau Sumbawa. Pulau Sumbawa 

memiliki luas wilayah 15.448 km2 atau sekitar 43,09% dari luas 

keseluruhan Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Berbagai macam 

destinasi wisata bisa dikunjungi terutama untuk wisata baharinya seperti 

Pulau Moyo, Gili Keramat dan Gili Bedil serta Teluk Saleh yang berada di 

Kabupaten Sumbawa. 

Berdasarkan Peraturan Daerah No. 10 Tahun 2012 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Sumbawa 2011-2031, salah satu 

elemen penting di dalam pengembangan wilayah Kabupaten Wilayah adalah 

sektor wisata. Sektor ini termasuk dalam salah satu tujuan penataan ruang 

wilayah yaitu “mewujudkan ruang wilayah agribisnis, pariwisata dan 

pertambangan yang memenuhi kebutuhan pembangunan berdasarkan 

keunggulan kompratif, berwawasan lingkungan yang berkelanjutan, efesien 

dalam alokasi investasi, produktif, aman, nyaman dan bersinergi untuk 

tercapainya kesejahteraan masyarakat”. 
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Desa Labuhan Jambu merupakan salah satu desa di Kecamatan 

Tarano, Kabupaten Sumbawa. Desa ini terdiri dari lima desa yang dihuni 

oleh suku Bugis yang mata pencaharian utamanya adalah nelayan dan 

petani. Desa tepi laut yang memotong jalan nasional, sangat strategis dan 

mudah dijangkau dengan transportasi darat, angkutan umum atau mobil 

pribadi, dengan perkiraan perjalanan sekitar dua jam dari kota Sumbawa. 

Desa Labuhan Jambu merupakan salah satu desa yang memiliki potensi 

wisata pantai, sungai dan pulau. Luas wilayah Desa labuhan Jambu adalah 

32,33 km2, dihuni oleh Kepala Keluarga sebanyak 953 KK dengan jumlah 

penduduk yang terdata sampai tahun 2020 sebanyak 3.329 Jiwa. Desa 

Labuhan Jambu terbagi dalam 5 Dusun, 6 Rukun Warga dan 15 Rukun 

Tetangga. 

Salah satu destinasi wisata yang sedang popular dan tidak asing bagi 

para wisatawan lokal dan mancanegara adalah Teluk Saleh. Popularitas 

wilayah Teluk Saleh tidak kalah dengan tempat wisata bahari lainnya yang 

berada di Pulau Lombok dan di bagian Pulau Sumbawa lainnya. Keindahan 

bawah laut Teluk Saleh menjadi incaran wisatawan untuk berenang dan 

menyelam ke tempat ini. Luas perairan Teluk Saleh yaitu 1.495 km2 dengan 

panjang 282 km2 yang meliputi wilayah perairan Empang, perairan 

Plampang, perairan Lape/Lopok dan perairan Moyo Hilir di Kabupaten 

Sumbawa. 

Daya tarik Teluk Saleh yang menarik lainnya adalah hiu paus (whale 

shark). Untuk diketahui, hiu paus adalah jenis hiu pemakan plankton. 
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Merupakan jenis ikan terbesar karena memiliki ukuran tubuh yang begitu 

besar. Menyaring air saat makan adalah kebiasaan hewan ini. Hiu paus ini 

sering disebut sebagai hiu tutul karena pola dan warnanya yang bertotol 

seseperti bintang yang ada di langit. Hiu paus mampu berkeliling sampai ke 

samudera tropis dan laut yang beriklim hangat. Hiu paus dapat hidup hingga  

70 tahun. Pengembangan ekowisata di Teluk Saleh, Desa Labuhan Jambu, 

Kecamatan Tarano, Kabupaten Sumbawa  bisa menjadi jenis ekowisata 

pertama di Indonesia dengan partisipasi masyarakat lokal dalam 

pengelolaannya. Sarana dan prasarana yang disediakan antara lain 

transportasi darat dan laut, makanan, pemandu wisata dan akomodasi. 

Keberadaan hiu paus di Indonesia sangat jarang karena 

kemunculannya hanya ada di beberapa lokasi di Indonesia sehingga hiu paus 

merupakan spesies hewan langka dan mereka biasa muncul sepanjang tahun 

salah satunya di Teluk Saleh ini. Ekowisata hiu paus harus terus dilestarikan 

terutama oleh beberapa elemen yang berperan penting dalam proses 

pengembangannya tak terkecuali juga permerintahnya. Para wisatawan bisa 

menyaksikan hiu paus tersebut dari atas bagang, sambil berenang, 

snorkeling, serta bercengkrama. Selain itu, dilengkapi sarana dan prasarana 

penunjang seperti fasilitas kamar, air bersih hingga toilet.  Promosi untuk 

memperkenalkan destinasi wisata ini juga kerap dilakukan melalui berbagai 

forum maupun melalui media sosial. Akan tetapi hal tersebut apakah efektif 

atau tidak dalam  mempromosikan  Hiu Paus Teluk Saleh ke wisatawan 

lokal maupun mancanegara. 
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Kepala Desa Labuhan Jambu Musykil Hartsah mengatakan, wisata hiu 

paus merupakan upaya untuk mendorong pariwisata ke NTB, terutama 

karena Kabupaten Sumbawa adalah salah satu tujuan prioritas bangsa. 

Wisata hiu paus adalah kegiatan rekreasi melihat hiu paus di habitatnya 

dengan berbagai aktivitas menonton mulai dari berlayar, berenang, dan 

menyelam bersama hiu paus. Wisata Hiu Paus ini merupakan wisata  khusus 

yang mencakup edukasi tentang konservasi laut dan budaya masyarakat 

terkait hiu paus dan bagang. Wisata Hiu Paus dijalankan secara swadaya 

oleh masyarakat desa. 

Data ilmiah menunjukkan bahwa hiu paus di Teluk Saleh cenderung 

menyebut kawasan Teluk Saleh sebagai rumah mereka, karena perairan ini 

kaya akan makanan. Berbeda dengan  Teluk Cendrawasih dan Teluk Triton, 

Kabupaten Kaimana, Papua Barat  hanya bersifat musiman. Sehingga 

wisatawan dapat menemukan hiu paus di Teluk Saleh kapan saja. 

Menurut Deddy (2014), bahwa Pariwisata memiliki peran  besar dalam 

pembangunan negara. Karena selain menghasilkan pendapatan dan sekaligus 

mendatangkan devisa, sektor pariwisata juga erat kaitannya dengan 

penanaman modal asing. Pariwisata di daerah berkembang sangat kuat jika 

mengetahui bagaimana memanfaatkan potensi yang ada, Negara dan 

masyarakat setempat saling membantu mengembangkan untuk 

meningkatkan aspek ekonomi, budaya dan pendidikan. Pariwisata cukup 

mampu mengatasi masalah kesejahteraan jika dikembangkan secara 

profesional. 
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Menurut Tiwi Septia Utami (2020) dalam penelitiannya juga 

menyebutkan bahwa Pengembangan wisata hiu paus terhadap perekonomian 

masyarakat berdampak  positif terhadap pendapatan masyarakat di sekitar 

daerah tujuan wisata hiu paus. Faktor pendukung wisata hiu paus adalah 

tersedianya fasilitas seperti snorkeling, home stay, dan penyedia rental mobil 

untuk menjemput tamu dari bandara. 

Jumlah kumulatif kunjungan wisma tahun 2017 mencatatkan 

penurunan pertumbuhan yang positif. Meskipun pertumbuhannya 

mengalami penurunan sebesar 13,30% dengan jumlah wisma mencapai 

2.275 wisma pada tahun 2018, jumlah ini meningkat cukup kuat, meningkat 

19,03% atau setara dengan 2.708 orang wisma. (Badan Statistik Kabupaten 

Sumbawa). 

Kecamatan Tarano merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Sumbawa yang mengalami perkembangan pariwisata paling menonjol dalam 

3 tahun terakhir. Salah satunya adalah hiu paus Teluk Saleh di desa Labuhan 

Jambu, kecamatan Tarano. Rata-rata jumlah  wisatawan meningkat 

2.812.379 kedatangan dari tahun 2017 hingga akhir tahun 2019. (Badan 

Statistik Kabupaten Sumbawa). 

Adapun daftar  Jumlah, Sex Rasio dan Kepadatan Penduduk Tahun 

2012-2016 Kecamatan Tarano Kabupaten Sumbawa : 
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Tabel 1.1 

Jumlah, Sex Rasio dan Kepadatan Penduduk Tahun 2012-2016 

Kecamatan Tarano Kab. Sumbawa 

Penduduk (Jiwa) 

Sex Rasio 

Kepadatan 

(Jiwa/Km2) Laki-Laki Perempuan Jumlah 

8.369 8.072 16.441 104 49 

 

Menurut McDaniel (2001) Strategi promosi adalah rencana  yang 

memanfaatkan elemen promosi secara optimal  seperti periklanan, hubungan 

masyarakat, penjualan pribadi, dan promosi penjualan. Sama halnya dengan 

promosi pariwisata, tujuannya adalah untuk menginformasikan, membujuk 

dan meningkatkan minat wisatawan  untuk datang dan mengunjungi 

kawasan yang diiklankan. 

Berdasarkan uraian tersebut, upaya atau strategi pemerintah sangat 

diperlukan untuk mengembangkan dan meningkatkan kunjungan ke objek 

wisata Hiu di Teluk Saleh, salah satunya dengan meningkatkan promosi 

pariwisata karena pariwisata memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

meningkatkan perekonomian. Dengan menggunakan strategi promosi yang 

baik maka akan sangat mudah untuk menarik dan mempengaruhi perhatian 

wisatawan domestik maupun mancanegara ke tempat wisata  Teluk Saleh 

Labuhan Jambu dan meningkatkan kunjungan ke tempat wisata. 
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Strategi promosi adalah rencana  yang memanfaatkan elemen promosi 

secara optimal  seperti periklanan, hubungan masyarakat, penjualan pribadi, 

dan promosi penjualan. Sama halnya dengan promosi pariwisata, perlu 

ditinjau kembali strategi promosi pemerintah dan dinas pariwisata Sumbawa  

dengan menganalisis bentuk strategi promosi yang digunakan oleh dinas 

pariwisata untuk mempromosikan pariwisata, meningkatkan  wisata Hiu 

Paus Teluk Saleh. Karena kita tahu bahwa pariwisata adalah salah satu 

industri utama yang dapat meningkatkan perekonomian lokal. Sebagai salah 

satu tempat wisata hiu paus terbesar di Indonesia, desa Labuhan Jambu 

dinilai  kurang mendapat perhatian dari akademisi dan pemerintah terkait 

pengembangannya. 

Akan tetapi informasi mengenai destinasi wisata ini dinilai masih 

kurang sehingga perlu ditingkatkan kembali. Selama ini hanya masyarakat 

setempat, pemerintah daerah serta warga mancanegara tertentu yang 

mengetahui keberadaan objek wisata ini.  

Maka dari itu peneliti ingin mengetahui strategi pemerintah Dinas 

Pariwisata Kabupaten Sumbawa dalam pengembangan promosi pariwisata 

Hiu paus. Sehingga sangat diperlukan untuk meningkatkan kembali jumlah 

kunjungan wisatawan serta kualitas strategi promosi terhadap objek 

wisatanya. Untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang “STRATEGI 

PROMOSI DINAS PEMUDA OLAHRAGA DAN PARIWISATA 



 

8 
 

(DISPOPAR) SUMBAWA UNTUK MENINGKATKAN JUMLAH 

PENGUNJUNG EKOWISATA HIU PAUS TELUK SALEH”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan perumusan 

masalahnya adalah : bagaimana strategi Dinas Pemuda Olahraga Dan 

Pariwisata Sumbawa dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di 

Ekowisata Hiu Paus Teluk Saleh ? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 

untuk mengetahui strategi Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata 

Sumbawa dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di Ekowisata Hiu 

Paus Teluk Saleh. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari penulisan proposal ini adalah sebagai berikut : 

1 Kegunaan Teoritis, sebagai bahan informasi pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

2 Kegunaan Praktis, sebagai rekomendasi bagi wisata untuk 

meningkatkan bisnisnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan Fadilla (2020) yang berjudul 

“Strategi Promosi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Dalam 

Meningkatkan Kunjungan Destinasi Wisata di Provinsi Sulawesi 

Selatan”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk 

mendeskripsikan dan menjelaskan  strategi  promosi  dalam  

meningkatkan  kunjungan  destinasi  wisata  di Provinsi  Sulawesi  

Selatan. Data  penelitian  dikumpul berdasarkan dari hasil wawancara 

peneliti dengan informan dan dokumentasi. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisa dengan reduksi data, penyajian data dalam bentuk 

uraian singkat, kemudian dibuatkan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini 

adalah Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Indentifikasi target 

audience : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam penentuan target 

audience tidak menggunakan teknik tertentu, untuk menjangkau 

wisatawan secara  luas  penentuan  hanya  dilakukan  dari  analisa  pasar,  

(2)  rancangan  pesan  Dinas  Kebudayaan  dan  Pariwisata  dalam  

merancang  pesan  yaitu  penggunaan kalimat  berdasarkan  dari  

keindahan  objek  wisata  masing-masing  ditiap  daerah, dan  (3)  

pemilihan  media  yang  digunakan  berdasarkan  dari  ketersediaan  

dana. Media  cetak  seperti  brosur,  poster,  baliho,  phamplet,  dan  



 

10 
 

stiker  sedangkan  untuk media online yaitu website dan social media. 

Menghadiri event-event juga dilakukan dengan menayangkan video 

documenter mengenai objek wisata.  

Pada penelitian sebelumnya hanya menganalisis kegiatan promosi 

dari indikator identifikasi target, rancangan pesan dan pemilihan media. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis menggunakan strategi 

promotion mix sehingga lebih luas. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana (2010) yang berjudul “strategi 

Promosi Dinas Pariwisata Dalam  Meningkatkan Kunjungan Wisatawan 

di Warung Apung Jimbung”. Penelitian ini menggunakan metode 

Pengumpulan  data  yang  terdiri  dari  data  primer  dan  data  sekunder  

dilakukan  Pengumpulan  data  yang  terdiri  dari  data  primer  dan  data  

sekunder  dilekukan  dengan  cara:  A.  Data  primer  1.  Wawancara  

dengan  nara  sumber  terkait  untuk  mendapatkan  informasi  yang  

valid.  2.  Observasi  lapangan,  secara  teknis  maupun non  teknis  

melalui  penelitian  dan  pengamatan  secara  langsung  (visual)  ke  

obyek  yang  berkaitan.  3.  Studi  kasus,  yaitu  mempelajari  kasus  lain  

sejenis  sebagai  masukan dalam merancang B. Data sekunder 

Pengumpulan data sekunder dilakukan  dengan  studi  literature,  melalui  

buku-buku,  brosur  dsb  yang  berkaitan  dengan  teori,  konsep  maupun  

standar  perencanaan  khususnya  untuk  Kawasan  Wisata Rawa Jombor.  

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa  obyek  wisata  Warung Apung 

Jimbung  memiliki  strategi  yang  sangat  besar  bagi  kepariwisataan  
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Kabupaten  Klaten  pada  khususnya dan Indonesia pada umumnya. 

Usaha Diparta Kabupaten Klaten dalam mengembangkan obyek wisata 

Warung Apung Jimbung ditekankan pada pembangunan fisik maupun 

non fisik di obyek wisata tersebut.dengan  cara:  A.  Data  primer  1.  

Wawancara  dengan  nara  sumber  terkait  untuk  mendapatkan  

informasi  yang  valid.  2.  Observasi  lapangan,  secara  teknis  maupun  

non  teknis  melalui  penelitian  dan  pengamatan  secara  langsung  

(visual)  ke  obyek  yang  berkaitan.  3.  Studi  kasus,  yaitu  mempelajari  

kasus  lain  sejenis  sebagai masukan dalam merancang B. Data sekunder 

Pengumpulan data sekunder dilakukan  dengan  studi  literature,  melalui  

buku-buku,  brosur  dsb  yang  berkaitan dengan  teori,  konsep  maupun  

standar  perencanaan  khususnya  untuk  Kawasan  Wisata Rawa Jombor.  

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa  obyek  wisata  Warung Apung 

Jimbung  memiliki  strategi  yang  sangat  besar  bagi  kepariwisataan  

Kabupaten  Klaten  pada  khususnya dan Indonesia pada umumnya.  

Pada penelitian sebelumnya hanya menganalisis kegiatan promosi 

dari indikator periklanan. Oleh karena itu penelitian ini dapat bersifat 

melengkapi penelitian sebelumnya dan diharapkan mampu menambah 

infomasi mengenai kegiatan penjualan. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Strategi 

1. Pengertian Strategi 

Menurut chandler (1962), Strategi merupakan alat untuk 

mencapai tujuan perusahaan  dalam  kaitannya  dengan  tujuan  

jangka  panjang,  program  tindak  lanjut  serta  prioritas alokasi 

sumber daya. Sedangkan menurut Porter (1985) strategi adalah  alat 

yang  sangat  penting  untuk  mencapai  keunggulan  bersaing.  

Selain  itu  juga  ada  defenisi  yang  lebih khusus, misalnya dua 

pakar strategi, Hamel dan Prahalad (1995), yang mengangkat  

kompetensi inti sebagai hal penting. Mereka berdua mendefinisikan 

strategi yang terjemahannya sebagai berikut:  

“strategi  merupakan  tindakan  yang  bersifat  incremental  

(senantiasa maningkat) dan terus menerus, serta dilakukan 

berdasarkan sudut pandang  tentang  apa  yang  diharapkan  oleh  

para  pelanggan  dimasa depan.  Dengan  demikian,  strategi  selalu  

dimulai  dari  apa  yang  dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa 

yang  terjadi. Terjadinya kecepatan  inovasi  pasar  yang  baru  dan  

perobahan  pola  konsumen  memerlukan kompentensi inti (core 

kompetencies). Perusahaan perlu mencari kompetensi inti dalam 

bisnis yang dilakukan“. 

Quinn  (1999:10)  mengartikan  Strategi  adalah  suatu  bentuk  

atau  rencana  yang mengintegrasikan tujuan-tujuan utama, 
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kebijakan-kebijakan dan rangkaian tindakan  dalam suatu organisasi 

menjadi suatu kesatuan yang utuh. Strategi diformulasikan dengan 

baik akan membantu penyusunan dan pengalokasian sumber daya 

yang dimiliki perusahaan  menjadi  suatu  bentuk  yang  unik  dan  

dapat  bertahan. Strategi  yang  baik disusun berdasarkan 

kemampuan internal dan kelemahan perusahaan, antisipasi 

perubahan  dalam  lingkungan,  serta  kesatuan  pergerakan  yang  

dilakukan  oleh  mata-mata musuh. 

Dari  pendapat  para  Ahli    di  atas,  maka  strategi  dapat  

diartikan  sebagai  suatu rencana  yang  disusun  oleh  manajemen  

puncak  untuk  mencapai  tujuan  yang  diinginkan. Rencana  ini  

meliputi :  tujuan,  kebijakan,  dan  tindakan  yang  harus  dilakukan  

oleh  suatu organisasi  dalam  mempertahankan  eksistensi  dan  

menenangkan  persaingan,  terutama  perusahaan atau organisasi 

harus memilki keunggulan kompetitif.  

2. Peranan Strategi 

Dalam  lingkungan  organisasi  atau  perusahaan,  strategi  

memiliki  peranan  yang sangat  penting  bagi  pencapaian  tujuan,  

karena  strategi  memberikan  arah  tindakan,  dan cara  bagaimana  

tindakan  tersebut  harus  dilakukan  agar  tujuan  yang  diinginkan  

tercapai. Menurut  Grant  (1999:21)  strategi  memiliki  3  peranan  

penting  dalam  mengisi  tujuan manajemen, yaitu :  
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1) Strategi  sebagai  pendukung  untuk  pengambilan  

keputusan  Strategi  sebagai suatu elemen  untuk mencapai 

sukses. Strategi merupakan  suatu bentuk atau tema yang 

memberikan kesatuan hubungan antara keputusan-

keputusan yang diambil oleh individu atau organisasi.   

2) Strategi  sebagai sarana koordinasi  dan komunikasi Salah 

satu peranan penting  sarana  koordinasi  dan  komunikasi  

adalah  untuk  strategi  sebagai memberikan kesamaan arah 

bagi perusahaan  

3) Strategi  sebagai  target,  Konsep  strategi  akan  

digabungkan  dengan  misi  dan visi  untuk  menentukan  di  

mana  perusahaan  berada  dalam  masa  yang  akan datang. 

3. Tingkat-Tingkat Strategi 

Menurut Wheelen dan Hunger (1990) mengenal 3 tingkatan strategi 

yaitu : 

a. Enterprise Strategy  

Strategi ini berkaitan dengan respon masyarakat, dalam 

strategi  enterprise  terlihat  relasi  antar  organisasi  dan  

masyarakat  luar,  sejauh interaksi  itu  akan  dilakukan  

sehingga  dapat  menguntungkan  organisasi dan 

menampakan organisasi sungguh-sungguh bekerja dan 

berusaha untuk memberikan pelayanan yang baik terhadap 

tuntutan dan kebutuhan masyarakat. 
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b. Corporate Strategy  

Strategi  ini  berkaitan  dengan  misi  organisasi,  sehingga  

disebut  dengan gren strategi yang meliputi bidang yang 

digeluti organisasi  

c. Business Strategy 

Strategi ini menjabarkan bagaimana merebut pasaran 

ditengah masyarakat . 

d. Functional Strategy  

Strategi ini merupakan strategi pendukung dan untuk 

menunjang suksesnya strategi lain. 3 jenis startegi 

fungsional yaitu : 

1. Strategi fungsional ekonomi yaitu mencakup fungsi-

fungsi yang memungkinkan organisasi hidup sebagai 

satu kasatuan ekonomi yang sehat 

2.  Strategi  fungsional  manajemen  mencakup  fungsi-

fungsi  manajemen yaitu : planning, organizing, 

implementing, contrilling, staffing, leading  

motivating,  communicating,  decision  making,  

representing, dan integtating. 

3. Startegi dan isu stratetejik, fungsi utamanya ialah 

mengontrol lingkungan,  baik  situasi  lingkungan  

yang  sudah  diketahui  maupun situasi yang belum 

diketahui atau yang selalu berubah. 
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2.2.2 Promosi 

1. Pengertian Promosi 

Menurut Tjiptono (2001 : 219) Promosi pada hakekatnya adalah 

suatu komunikasi pemasaran, artinya aktifitas pemasaran yang 

berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi/membujuk, dan 

atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya 

agar bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk yang 

ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. 

Sedangkan strategi promosi menurut Kotler dan Amstrong 

(2008), pengertian strategi pemasaran adalah logika pemasaran 

dimana unit bisnis berharap untuk menciptakan nilai dan 

memperoleh keuntungan dari hubungannya dengan konsumen. 

Menurut Philip Kotler, pengertian strategi pemasaran adalah suatu 

mindset pemasaran yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 

pemasaran, dimana di dalamnya terdapat strategi rinci mengenai 

pasar sasaran, penetapan posisi, bauran pemasaran, dan budget 

untuk pemasaran. 

2. Tujuan Promosi 

Menurut  Tjiptono  (2015)  tujuan  utama  promosi  adalah  

menginformasikan, mempengaruhi  dan  membujuk,  serta  

mengingatkan  pelanggan  sasaran  tentang  perusahaann dan  

bauran pemasaranya. Secara rinci tujuan  promosi tersebut dapat 

dijabarkan sebagai berikut:  
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1) Menginformasikan (informing), dapat berupa : 

Menginformasika pasar mengenai  keberadaan  suatu  

produk  baru,  memperkenalkan  cara  pemakaian yang  

baru  dari  suatu  produk,  menyampaikan  perubahan  

harga  kepada  pasar,  menjelaskan cara kerja suatu 

produk, menginformasikan jasa-jasa yang disediakan oleh 

perusahaan, meluruskan kesan yang keliru, mengurangi 

ketakutan atau kekhawatiran pembeli, membangun citra 

perusahaan.  

2) Membujuk  pelanggan  sasaran  (persuading)  untuk : 

Membentuk  pilihan  merek, mengalihkan pilihan 

kemerek tertentu, mengubah persepsi pelanggan terhadap 

atribut  produk,  mendorong  pembeli  untuk  belanja  saat  

itu  juga,  mendorong pembeli untuk menerima kunjungan 

wiraniaga (salesman).  

3) Mengingatkan  (reminding),  dapat  terdiri  atas:  

Mengingatkan  pembeli  bahwa produk yang 

bersangkutan dibutuhkan dalam waktu dekat, 

mengingatkan  pembeli akan tempat-tempat yang menjual 

produk perusahaan, membuat pembeli tetap ingat 

walaupun tidak ada kampanye iklan,  menjaga agar  

ingatan pertama pembeli jatuh pada produk perusahaan. 
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3. Bentuk Promosi 

Menurut  Tjiptono  (2015)  meskipun  secara  umum  bentuk-

bentuk  promosi memiliki fungsi yang sama, tetapi bentuk-bentuk 

tersebut dapat dibedakan berdasarkan  tugas-tugas  khususnya,  

beberapa  tugas  khusus itu  sering  disebut bauran promosi 

(promotion mix), yaitu mencakup: 

1) Personal selling  

Personal  selling  adalah  komunikasi  langsung  (tatap  

muka)  antara  penjual dan calon pelanggan untuk 

memperkenalkam suatu produk kepada calon  pelanggan dan 

membentuk pemahaman pelanggan terhadap produk 

sehingga mereka  kemudian  akan  mencoba  dan  

membelinya.  Sifat-sifat  personal  selling antara lain: 

Personal confrontation, yaitu adanya hubungan yang hidup, 

langsung, dan interaksi antara dua orang atau lebih, 

Cultivation, yaitu sifat yang memungkinkan berkembangnya 

segala macam hubungan, mulai dari sekedar hubungan  jual  

beli  sampai  dengan  suatu  hubungan  yang  lebih  akrab,  

Response yaitu situasi yang seolah-olah mengharuskan 

pelanggan untuk mendengar, memperhatikan dan 

menanggapi. 
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2) Mass selling  

Mass  seling  merupakan  pendekatan  yang  menggunakan  

media  komunikasi untuk menyampaikan informasi kepada 

khalayak ramai dalam satu waktu : 

a) Periklanan :  Iklan  merupakan  bentuk  komunikasi  

tidak  langsung  yang  didasari pada informasi tentang 

keunggulan atau keuntungan suatu produk, yang 

disusun  sedemikian rupa sehingga menimbulkan rasa 

menyenangkan yang  akan mengubah pikiran seseorang 

untuk melakukan pembelian.  

b) Publisitas :  Bentuk  penyajian  dan  penyebaran  ide,  

barang  dan  jasa  secara  non personal,  yang  mana 

orang atau organisasi yang diuntungkan tidak  

membayar untuk itu. Publisitas merupakan 

pemanfaatan nilai-nilai berita yang terkandung dalam 

suatu produk untuk membentuk citra produk yang 

bersangkutan. 

3) Promosi  penjualan   

Adalah  bentuk  persuasi  langsung  melalui  penggunaan 

berbagai  insentif  yang  dapat  diatur  untuk  merangsang  

pembelian  produk  dengan segera  dan  meningkatkan  

jumlah  barang  yang  dibeli  pelanggan.  Melalui  promosi  
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penjualan  perusahaan  dapat  menarik  pelanggan  baru,  

mempengaruhi  pelanggan untuk mencoba produk baru, 

mendorong pelanggan membeli lebih banyak, menyerang  

aktivitas  promosi  pesaing,  meningkatkan  impulse  buying  

(pembelian tanpa  rencana  sebelumnya),  atau  

mengupayakan  kerja  sama  lebih  erat  dengan pengecer. 

4) Public Relation (hubungan masyarakat)  

Public relation merupakan upaya komunikasi menyeluruh 

dari suatu perusahaan  atau  mempengaruhi,  persepsi,  opini,  

keyakinan,  dan  sikap  berbagai kelompok terhadap 

perusahaan tersebut.Dalam pelaksanaanya public relation  

dapat dilakukan oleh individu kunci dari suatu perusahaan 

dan dapat pula dilakukan  oleh  suatu  lembaga  formal  

dalam  bentuk  biro,  dapertemen,  maupun seksi  public  

relation  dalam  struktur  organisasi. 

5) Direct Marketing (Pemasaran Langsung)  

Direct  marketing  adalah  sistem  pemasaran  yang  bersifat  

interaktif,  yang  memanfaatkan  satu  atau  beberapa  media  

iklan  untuk  menimbulkan  respon  yang terukur dan atau 

transaksi disembarang lokasi. Dalam direct marketing, 

komunikasi  promosi  ditujukan  langsung  kepada  

konsumen  yang  bersangkutan, baik melalui telpon, pos atau 

dengan datang langsung ke tempat pemasaran. 
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2.2.3 Strategi Promosi Pariwisata 

Dalam  usaha  menarik  wisatawan  untuk  datang  ke  sebuah  

objek  wisata  di suatu  daerah  pastinya  dibutuhkan  strategi  promosi  

yang  baik. Promosi  terdiri  dari semua kegiatan yang mencoba 

merangsang terjadinya aksi pembelian suatu produk yang cepat atau 

dalam waktu singkat (Shimp : 2014). Soebagyo (2012) mengemukakan 

bahwa pengembangan pariwisata yang dapat menunjang pertumbuhan 

ekonomi dapat dilakukan dengan memperhatikan beberapa hal, salah  

satunya  adalah  promosi.  Ia  juga  mengungkapkan  bahwa  kegiatan  

promosi yang  dilakukan  harus  beragam,  kegiatan  promosi  juga  

perlu  dilakukan  dengan membentuk  sistem  informasi  yang  handal  

dan  membangun  kerja  sama  yang  baik dengan pusat-pusat informasi 

pariwisata lainnya. 

Promosi  dalam  pemasaran  produk  pariwisata  berperan  sebagai  

pendukung transaksi dengan menginformasikan, membujuk, 

mengingatkan, dan membedakan  produk pariwisata  yang 

dipromosikan dengan produk pariwisata  lainnya. Menurut Suryadana 

& Octavia (2015)  promosi dalam pariwisata adalah arus informasi satu 

arah yang dibuat untuk mengarahkan calon wisatawan ataulembaga 

usaha pariwisata kepada tindakan yang mampu menciptakan pertukaran 

(jual beli) dalam pemasaran  produk  pariwisata.  Jika  keduanya  dapat  

berjalan  dengan  baik  maka perkembangan  pariwisata  akan  terwujud  

dan  memberikan  pengaruh  yang  baik bagi  kepariwisataan  dalam  
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menarik  wisatawan,  meningkatkan  kunjungan,  dan mempercepat  

pertumbuhan  pariwisata.  Karena  dengan  pertumbuhan  pariwisata 

yang  baik  maka  akan  berpengaruh  kepada  citra  keindahan  yang  

ada  disekitar wilayah, dan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

Terkait dengan uraian diatas, berikut strategi promosi wisata yang 

dilakukan oleh Dinas Pariwisata atau Pemerintah Daerah dalam 

meningkatkan kunjungan wisatawan menurut Andi Nur Azakiyah 

(2013) dalam penelitiannya tentang “Strategi Promosi Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata dalam Meningkatkan Wisatawan di Pantai 

Tanjung Bira Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba. 

1. Periklanan, Dinas  Kebudayaan dan Pariwisata membuat iklan  

melalui media elektronik berupa audio visual, dan media cetak 

seperti brosur dan spanduk. Brosur disebarkan melaui acara 

pameran atau menjalin kerjasama dengan dinas pariwisata di 

daerah lain. 

 Agar iklan berhasil merangsang tindakan pembeli, dalam 

kajian komunikasi dikenal dengan rumusan AIDDA yaitu 

Attention, mengandung daya tarik, Interest, mengandung  

perhatian  dan  minat, Desire, memunculkan  keinginan untuk 

mencoba atau memiliki. Decision, menghasilkan kepuasan 

terhadap produk, Action, mengarah tindakan untuk membeli. 
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 Yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Bulukumba dalam menerapkan rumus AIDDA adalah sebagai 

berikut: 

a. Membuat  branding  “butta  panrita  lopi” artinya  tempat  

pembuatan kapal yang  menjadi  ciri  khas kabupaten 

Bulukumba.  Tujuannya  agar mudah diingat oleh para 

wisatawan. 

b. Melampirkan profil tempat wisata dalam brosur dan 

spanduk menunjukkan  bahwa Bulukumba adalah  tempat  

wisata  yang  pantas untuk dikunjungi melalui foto-foto. 

2. Public Relations, pada  Dinas  Kebudayaan  dan  Pariwisata  tidak  

ada  pegawai  yang  berperan sebagai seorang Public Relations, 

namun terdapat fungsi PR didalamnya, diantaranya adalah 

memperkenalkan (promosi) jasa, membuat iklan, memperoleh 

publisitas, dan  mendorong  motivasi  investor/  pengusaha  yang  

bergerak  dibidang pariwisata. 

3. Publisitas, Publisitas menyangkut Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata kabupaten Bulukumba dikemas  dalam  bentuk  artikel.  

Bentuk  ini  dianggap  lebih  dipercaya dan  lebih  mempengaruhi  

karena  promosi  yang  dilakukan.  dalam  bentuk  berita bukan 

iklan. Pembuatan artikel bertujuan mendukung program-program 

atau event  yang  akan  dilaksanakan,  untuk  itu  perlu  dukungan  

wartawan  atau  dengan kata lain membina hubungan dengan pers. 
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Publisitas diperoleh ketika Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

mengadakan acara dialog atau seminar. Acara tersebut diliput 

oleh beberapa media cetak seperti Fajar, Tribun Timur dan radar 

bulukumba. 

4. Promosi  penjualan, merupakan  strategi  promosi  yang  

bertujuan  menggugah penjualan  pada  suatu  waktu  tertentu. 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten bulukumba juga 

melakukan strategi ini dengan memberikan hadiah kepada 

wisatawan, Misalnya: Pada saat pameran atau event Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten bulukumba memberikan 

hadiah berupa kerajinan berbentuk kapal phinisi kepada calon 

wisatawan. Diharapkan hadiah tersebut dapat menggugah 

wisatawan untuk mengingat bulukumba dan datang kembali 

berkunjung. 

5. Demonstrasi, dalam kegiatan promosi dimaksudkan sebagai 

kegiatan penyajian  suatu  pengetahuan  baru  bagi masyarakat 

dengan  mempertunjukkan tentang  bagaimana  cara  

menggunakan  suatu  produk  dengan  bahan  produk  asli. Pada  

strategi    promosi  Dinas  Kebudayaan  dan  Pariwisata  

kabupaten  bulukumba, demonstrasi  yang  dilaksanakan  berupa  

peragaan  daya  tarik  wisata  Demonstrasi biasanya dilaksanakan 

di tempat-tempat wisata. Adapun kegiatan yang dilaksanakan  

Dinas  pariwisata  dan  kebudayan tiap  tahunnya dilaksanakan  di 
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pantai tanjung bira, Pihak dinas pariwisata menjelaskan event ini 

sudah  menjadi agenda  tahunan  dinas  pariwisata  dan  

kebudayaan “ Harmony budaya  bulukumba”  event  ini  di  gelar 

dipusatkan  di Kota Bulukumba untuk memperkenalkan potensi 

wisata yang ada di kabupaten Bulukumba dengan julukan Butta 

Panrita Lop. 

6. Personal Selling, disamping  menjelaskan atau memberitahukan 

tentang objek wisata, kegiatan personal selling juga menampung  

keluhan  dan  saran  dari  para  pembeli. Penjualan tatap muka 

lebih efektif dibandingkan bentuk promosi lainnya  karena  dapat  

mengetahui  secara  langsung keluhan  dan  sarandari pihak lain 

baik tentang keamanan, kebersihan dan  saranaprasarana yang ada 

di sekitar kawan objek wisata kabupaten Bulukumba. 

7. Pameran, kegiatan  pameran  bertujuan  untuk  mempertunjukkan  

kepada  umum  suatu produk atau jasa, Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata kabupaten Bulukumba mengikuti pameran seperti 

kemilau Sulawesi dan objek wisata nusantara. 

 

2.2.4 Ekowisata 

1. Pengertian Ekowisata 

Ekowisata adalah suatu konsep pengembangan pariwisata 

berkelanjutan yang bertujuan untuk mendukung upaya-upaya 

pelestarian lingkungan (alam dan budaya) dan meningkatkan 
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partisipasi masyarakat dalam pengelolaan yang konservatif, 

sehingga memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat 

setempat (Ditjen Pariwisata, 1995). 

Ekowisata merupakan kegiatan wisata yang bertanggung jawab 

terhadap kesejahteraan masyarakat lokal dan pelestarian 

lingkungan. Ekowisata dapat memberikan banyak manfaat, seperti 

sumber pendanaan bagi kawasan konservasi, perlindungan kawasan 

konservasi, alternatif sumber mata pencaharian masyarakat lokal, 

pilihan untuk mempromosikan konservasi dan dorongan upaya 

konservasi secara khusus. 

Ekowisata pada awalnya hanya dilakukan oleh wisatawan 

pecinta alam yang menginginkan daerah tujuan wisata, budaya dan 

kesejahteraan masyarakatnya tetap terjaga. Dalam 

perkembangannya, terdapat beberapa cakupan ekowisata yaitu 

untuk edukasi, pemberdayaan masyarakat, peningkatan ekonomi, 

serta upaya dalam kegiatan konservasi. 

2. Prinsip – prinsip Ekowisata 

Menurut Page dan Ross (2002), ekowisata terdiri dari tiga 

prinsip utama, yaitu; prinsip konservasi, prinsip partisipasi 

masyarakat dan prinsip ekonomi. Adapun penjelasan prinsip-prinsip 

ekowisata adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip Konservasi. Prinsip konservasi artinya memiliki 

kepedulian, tanggung jawab dan komitmen terhadap 
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pelestarian lingkungan alam dan budaya, melaksanakan 

kaidah-kaidah usaha yang bertanggung jawab dan ekonomi 

berkelanjutan. Prinsip konservasi alam memiliki kepedulian, 

tanggung jawab dan komitmen terhadap pelestarian alam 

serta pembangunan yang mengikuti kaidah ekologis, 

sedangkan prinsip konservasi budaya adalah kepekaan dan 

penghormatan kepada nilai-nilai sosial budaya dan tradisi 

keagamaan masyarakat setempat. 

b. Prinsip Partisipasi Masyarakat. Perencanaan dan 

pengembangan ekowisata harus melibatkan masyarakat 

setempat secara optimal.  

c. Prinsip Ekonomi. Pengembangan ekowisata dilaksanakan 

secara efisien, dimana dilakukan pengaturan sumberdaya 

alam sehingga pemanfaatannya yang berkelanjutan dapat 

mendukung generasi masa depan. 

3. Karakteristik Ekowisata 

Menurut Ditjen Perlindungan dan Konservasi Alam (2000), 

terdapat lima karakteristik dasar dalam usaha kegiatan ekowisata, 

yaitu: 

a. Nature based, yaitu ekowisata merupakan bagian atau 

keseluruhan dari alam itu sendiri meliputi unsur-unsur 

sumber dayanya, dimana kekayaan keanekaragaman hayati 

beserta ekosistemnya merupakan kekuatan utama dan 
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memiliki nilai jual paling utama terhadap pengembangan 

ekowisata.  

b. Ecologically sustainable, yaitu ekowisata harus bersifat 

berkelanjutan ekologi, artinya semua fungsi lingkungan 

yang meliputi biologi, fisik, dan sosial tetap berjalan dengan 

baik, dimana perubahan-perubahan dari pembangunan tidak 

mengganggu dan merusak fungsi-fungsi ekologis.  

c. Environmentally educative, yaitu melalui kegiatan-kegiatan 

yang positif terhadap lingkungan diharapkan mampu 

mempengaruhi perilaku masyarakat dan wisatawan untuk 

peduli terhadap konservasi sehingga dapat membantu 

kelestarian jangka panjang.  

d. Bermanfaat bagi masyarakat setempat, yaitu dengan 

melibatkannya masyarakat dalam kegiatan ekowisata 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat baik 

langsung maupun tidak langsung, seperti halnya masyarakat 

menyewakan peralatan-peralatan yang dibutuhkan 

wisatawan, menjual kebutuhan wisatawan, bertambahnya 

wawasan terhadap lingkungan dan sebagainya.  

e. Kepuasan wisatawan, yaitu kepuasan terhadap fenomena-

fenomena alam yang didapatkan dari kegiatan ekowisata 

dapat meningkatkan kesadaran dan penghargaan terhadap 

konservasi alam dan budaya setempat. 
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2.2.5 Hiu Paus 

Hiu paus adalah salah satu spesies laut yang sering ditemukan di 

Perairan TNTC (Stewart, 2011).  Hiu  paus  (Rhincodon  typus)  yang 

merupakan ikan terbesar di dunia ini memiliki pertumbuhan dan proses 

kematangan kelamin yang lambat, jumlah anakan yang dihasilkannya 

relatif sedikit dan berumur panjang. Karakteristik tersebut yang 

menjadikan hiu paus rentang mengalami kelangkaan bahkan kepunahan 

apabila eksploitasi  tanpa  terkendali  (Direktorat  KKJI 2015). 

Sekarang ini jumlah populasi hiu paus telah  menurun  secara  

global  dan  saat  ini  pula hiu paus masuk ke dalam Red Lis IUCN 

dengan  status  rentan  (vulnerable).  Selain  itu hiu  paus  juga  masuk  

ke  dalam  Appendix  II oleh  CITES  serta  Annex  I  yang  dikeluarkan 

oleh  UNCLOS.  Di  negara  Indonesia  sendiri, Kementerian Kelautan 

dan Perikanan Republik  Indonesia  telah  menetapkan  status 

perlindungan hiu paus melalui Keputusan Menteri Kelautan  dan  

Perikanan No. 18 tahun 2013. 

Hiu  paus  memiliki  habitat  pelagis  yang berarti bahwa hiu paus 

lebih banyak menghabiskan waktu di permukaan atau kolom perairan 

(Colman, 1997), tetapi  sering juga dijumpai di perairan lepas hingga 

perairan pantai, bahkan kadang masuk ke daerah  laguna.  Secara  

umum  distribusi  dan kelimpahan hiu paus dipengaruhi oleh proses 

oseanografi  seperti  peristiwa  umbalan,  arus pantai  dan  daerah  
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pertemuan  arus,  dimana terjadi peningkatan produktivitas disekitar  

lingkungan tersebut (Wilson et al., 2001; Duffy, 2002). 

Meskipun memiliki daerah distribusi yang luas, namun terdapat 

beberapa lokasi dimana hiu paus tersebut bisa diprediksi 

kemunculannya berdasarkan pengamatan dalam waktu yang lama. 

Prediksi lokasi kemunculan hiu paus tersebut biasanya berdasarkan 

kelimpahan plankton (de la Parra-Venegas  et  al.,  2011). 

 

2.2.6 Konsep dan Teori Perilaku Konsumen Pariwisata 

Kotler (2005) menjelaskan perilaku konsumen sebagai suatu studi 

tentang unit pembelian baik perorangan, kelompok maupun organisasi 

yang nantinya unit tersebut akan membentuk pasar sebagai pasar  

individu  atau  pasar  konsumen,  unit pembelian kelompok, dan pasar 

bisnis yang dibentuk organisasi. 

Merujuk pada Setiadi (2003), kebutuhan konsumen pariwisata 

didominasi oleh a) Fisiologis, sebagai kebutuhan dasar; b) Keamanan, 

berkenaaan dengan kelangsungan hidup fisik dan keamanan; c) 

Apresiasi dan Pemilikan, kebutuhan untuk diterima orang  lain;  d)  

Ekspresi  diri;  e)  Aktualisasi diri; f) Pencarian variasi, pemeliharaan 

tingkat  kegairahan  fisiologis  dan  stimulasi yang dipilih kerap 

diekpresikan secara variasi. Sopiah (2013), perilaku konsumen 

wisatawan yang  ditunjukkan dengan keputusan pembelian dipengaruhi 

oleh faktor psikologis, atas dasar perubahan sikap  atas  respon  yang  



 

31 
 

ditunjukkan  oleh produsen  sebagai  pihak  penawar  produk yang 

ditanggapi oleh  perubahan sikap konsumen dalam merespon produsen 

industri pariwisata. 

Menurut  Pitana  dan  Diarta  (2009), salah  satu  aspek  dari  

perilaku  konsumen yang  berkaitan  dengan  keputusan  untuk membeli  

produk  pariwisata  adalah  faktor resiko dari produk itu sendiri. Calon 

wisatawan akan melakukan pembatalan pembelian  produk  wisata  bila  

mengetahui barang/jasa yang ditawarkan tersebut mengancam 

keselamatan dan kenyamanannya.  Artinya  calon  wisatawan telah  

memiliki  kepedulian  yang  baik  akan risiko mengenai produk yang 

akan dipilihnya.  Produk pariwisata berbeda dari  produk-produk  yang  

lainnya  karena berbentuk intangible, tidak berbentuk barang  nyata,  

tidak  dapat  dilihat,  dicoba, dipastikan atau dibandingkan sebelum 

dikonsumsi atau dijalani.  Hanya bisa dirasakan dan dievaluasi bila 

sudah mengalami atau membeli. 

Produk pariwisata yang bersifat intangible membuat strategi 

pemasaran yang diterapkan berupa pengalaman. Untuk dapat 

mempengaruhi konsumen, pemilik jasa harus memberikan strategi 

pemasaran yang dapat mempengaruhi bahkan merubah pengalaman 

konsumen sebelumnya. Pemilik jasa harus memenuhi nilai-nilai yang 

dianut oleh konsumen. 

Fernandea dan Iniesta-Bonillo (2006) menyebutkan bahwa nilai 

pelanggan itu termasuk : 
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1. Value as a low price, maksudnya adalah nilai yang 

dikorbankan pelanggan agar mencapai kepuasan tersebut. 

Pelanggan akan berupaya mengorbankan sedikit-dikitnya 

untuk mendapatkan kepuasan sebesar-besarnya. 

2. Value as wether consumer wants in a product, maksudnya 

konsumen lebih berfokus terhadap apa yang didapatkan dalam 

layanan yang diberikan. 

3. Value as what the consumer get for what they give, konsumen 

juga akan mempertimbangkan fitur dari layanan yang 

diberikan dan seberapa besar yang harus dikeluarkan. 

Dengan dibukanya kembali sisi penawaran dari industri pariwisata,  

konsumen wisatawan kembali merespon sebagai kebutuhan untuk 

melakukan kegiatan wisata yang diaktifkan.  Menurut Setiadi (2003), 

kebutuhan yang diaktifkan tersebut diekspresikan  kepada  keputusan  

perilaku dan pembelian sehingga diperoleh dua manfaat yaitu dari  

manfaat utilitarian dan hedonik. Keputusan membeli yang didasarkan 

atas manfaat yang diperoleh sesuai dengan apa yang dibutuhkan disebut  

sebagai manfaat utilitarian, sedangkan  manfaat  lainnya  yaitu  hedonik 

diperoleh dari pengalaman yang telah akan mendapatkan tambahan 

manfaat berupa  pengakuan  dari  orang  lain,  karena telah mampu 

menunjukkan expresi dan prestige dirinya. Industri pariwisata mampu 

menganulir  kedua manfaat tersebut, terutama dengan berkembangnya 
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media sosial dengan cepat pengalaman wisata yang dilakukan ter-

broadcast dan diketahui orang banyak. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Untuk mengetahui strategi promosi destinasi wisata di Dinas Pariwisata 

Kabupaten Sumbawa  agar para wisatawan mancanegara ataupun wisatawan 

domestik tertarik dengan berbagai macam pariwisata yang ada Hiu Paus Teluk 

Saleh ini, maka peneliti membuat kerangka pemikiran. Kerangka pemikiran 

merupakan pemetaan yang dibuat dalam penelitian untuk menggambarkan 

alur pikir peneliti. Peneliti menggunakan bentuk strategi promosi wisata yang 

sesuai dengan karakteristik ekowisata. Adapun bentuk strateginya yakni 

menggunakan Promotion Mix yang ditetapkan untuk mencapai target pasar 

dalam hal ini peningkatan jumlah pengunjung domestik ataupun internasional 

perlu ada pengembangan tujuan komunikasi pariwisata yang jelas. Strategi 

promosinya meliputi :  

1. Advertising 

2. Sales Promotion  

3. Public Relations 

4. Personal Selling  

5. Publisitas 

6. Demonstrasi 

7. Pameran 
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Berdasarkan uraian dari penjelasan di atas, untuk lebih jelasnya terdapat 

gambar atau bagan kerangka pikir yang menjadi acuan dalam penelitian ini, 

maka peneliti merumuskan melalui skema kerangka pikir seperti gambar 

berikut: 

Gambar 2.3 

Bagan Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif.  Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2016: 9) penelitian 

kualitatif adalah Metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. 

Tujuan  digunakannya  penelitian  kualitatif yaitu  untuk  memberikan  

gambaran mengenai strategi promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Sumbawa 

dalam meningkatkan Kunjungan Ekowisata Hiu paus Teluk Saleh di Labuhan 

Jambu Kecamatan Tarano. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Pemuda Olahraga Dan 

Pariwisata Kabupaten Sumbawa sedangkan waktu penelitian telah 

dilaksanakan pada bulan Desember 2021. 

 

3.3 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono 

(2011: 29) penelitian deskriptif adalah metode yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalu 

data atau  sampel  yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa 
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melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang umum. Secara lebih 

spesifik, metode deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

studi kasus (case study). Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian ini 

bersifat deskriptif yang berusaha menggambarkan bagaimana strategi promosi 

yang dijalankan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Sumbawa dalam 

meningkatkan Kunjungan Ekowisata Hiu paus Teluk Saleh di Labuhan Jambu 

Kecamatan Tarano. 

 

3.4 Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana 

data dapat diperoleh ( Arikunto, 2006;129). 

3.4.1 Data Primer 

Yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas) dari 

sumber pertama. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini informan di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten 

Sumbawa yang berpengaruh tentang bagaimana proses strategi destinasi 

wisata yang ada. 

3.4.2 Data Sekunder 

Yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai 

penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang 

tersusun dalam bentuk dokumen- dokumen. Dalam penelitian ini, yang 

menjadi sumber data sekunder diperoleh melalui dokumen-dokumen 

atau arsip pada Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Sumbawa. 
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pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Observasi 

Merupakan sebuah teknik yang dilakukan lewat pengamatan 

langsung. Peneliti melakukan pengamatan ditempat terhadap objek 

penelitian untuk diamati menggunakan  panca indra. Peneliti 

diposisikan sebagai pengamat atau orang luar. Untuk penelitian ini 

mengamati kegiatan promosi dan kegiatan  lainnya  yang dilakukan 

oleh Dinas Pariwisata dan Pengelola objek wisata Hiu Paus Teluk 

Saleh. 

3.5.2 Dokumentasi 

Yaitu mengumpulkan dan mempelajari data atau dokumen yang 

mendukung penelitian. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa hard file, brosur, website, dan foto yang didapat langsung pada 

saat penelitian berlangsung . 

3.5.3 Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan menggunakan wawancara 

terstruktur, dilakukan oleh dua pihak yaitu peneliti dan informan. 

Wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan langsung kepada 

informan mengenai informasi yang penelliti butuhkan untuk penelitian 

ini.  
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3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono: 2012) Analisis data ialah 

langkah untuk  mengelola  data  dimana  data  yang  diperoleh,  dikerjakan  

dan  dimanfaatkan sedemikian  rupa  untuk  menyimpulkan  persoalan  yang  

diajukan  dalam  menyusun hasil penelitian. Dalam model ini terdapat tiga 

komponen pokok: 

1. Reduksi Data  

Data  yang  diperoleh  di  lapangan  jumlahnya  cukup  banyak,  

untuk  itu  perlu dicatat  secara  teliti  dan  rinci.  Seperti  telah  

dikemukakan  makin  lama  peneliti  di lapangan,  maka  jumlah  data  

akan  makin  banyak,  kompleks  dan  rumit.  Untuk  itu perlu  segera  

dilakukan  analisis  data  melalui  reduksi  data.Mereduksi  data  berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang  penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.  

2. Penyajian Data  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.  

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Langkah  ketiga  dalam  analisis  data  kulitatif  adalah  

penarikankesimpulan dan verifikasi.Kesimpulan awal  yang 

dikemukakan  masih  bersifat sementara,  dan berubah  bila  tidak  

ditemukan  bukti-bukti  yang  kuat  yang  mendukung  pada  tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila data kesimpulan data yang 
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dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh kembali bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


